BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam merupakan hukum Allah yang melingkupi seluruh segi
kehidupan manusia di dunia.! Segi kehidupan manusia yang diatur Allah tersebut
dapat dikelompokkan kepada dua kelompok. Perfama, hal-hal yang berkaitan dengan
hubungan lahir manusia dengan Allah Penciptanya. Aturan tentang hal ini disebut
hukum ibadah. Kedwa berkaitan dengan hubungan antar manusia dan alam
sekitarnya. Aturan tentang hal ini disebut hukum mu‘amalah.

Di antara aturan yang mengatur hubungan sesama manusia yang ditetapkan
Allah adalah aturan tentang harta warisan, yaitu harta dan pemilikan yang timbul
sebagai akibat dari suatu kematian. Harta yang ditinggalkan oleh seseorang yang
telah meninggal memerlukan pengaturan tentang; siapa yang berhak menerimanya,
berapa jumlahnya dan bagaimana cara mendapatkannya. ”

Syariat Islam menetapkan aturan waris dengan bentuk yang sangat teratur
dan adil. Di dalamnya ditetapkan hak kepemilikan harta bagi Setiap manusia, baik
laki-laki atau perempuan dengan cara yang legal. Syariat Islam juga menetapkan hak

pemindahan kepemilikan seseorang sesudah meninggal dunia kepada ahli warisnya

! Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), 2.
2 .
Ibid., 3.



dari seluruh kerabat dan nasabnya, tanpa membedakan antara laki-laki dan

perempuan, besar dan kecil. Di dalamnya juga ditetapkan tentang bagian yang

berhak diterima. Semuanya dijelaskan sesuai kedudukan nasab terhadap pewaris,
apakah dia sebagai anak, ayah, istri, suami, kakek, ibu, paman, cucu atau bahkan

hanya sebatas saudara seayah atau seibu. °

Adapun yang menjadi sebab seseorang itu mendapatkan warisan dari si
mayyit dapat diklasifikasikan sebagai berikut, yaitu:

1. Karena hubungan perkawinan: seseorang dapat memperoleh harta warisan
(menjadi ahli waris) disebabkan adanya hubungan perkawinan antara si mayyit
dengan seseorang tersebut, yang termasuk dalam klasifikasi ini ialah suami atau
istri dari si mayyir.*

2. Karena adanya hubungan darah: yakni hubungan keturunan yang sebenarnya.’
Jadi, seseorang dapat memperoleh harta warisan (menjadi ahli waris) disebabkan
adanya hubungan nasab atau hubungan darab/kekeluargaan dengan si mayyit,
dan yang termasuk dalam klasifikasi ini ialah ibu, bapak, kakek, nenek, anak,

cucu, cicit, saudara, anak saudara dan lain-lain.

3 Muhammad Ali As-Sabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, diterjemahkan oleh AM
Basalamah, dari kitab a/-Mawaris ff asy-Syari’ah al-Islamiyyah, (Jakarta: Gema Insani Pers, 1995),
32.

“Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 55.

5Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fikih Wanita; Edisi Lengkap diterjemahkan oleh M.
Abdul Ghoffar diterjemahkan dari kitab a/-Jami’ £ al-Fighi an-Nisa’, (Jakarta: Pustaka AL-Kautsar,
2009), 534,



3.

Karena memerdekakan si mayyit (wald'), atau yang biasa disebut dengan nasab
hukmy®

Seseorang dapat memperoleh harta warisan (menjadi ahli waris) dari si mayyit
disebabkan seseorang itu memerdekakan si mayyit dari perbudakan, dalam hal
ini dapat saja seorang laki-laki atau seorang perempuan.

Karena sesama muslim: seseorang muslim yang meninggal dunia, dan tidak
meninggalkan ahli waris sama sekali (punah), maka harta warisannya diserahkan
kepada baitul mal dan lebih lanjut akan dipergunakan untuk kepentingan kaum
muslimin. ’

Berdasarkan besarnya hak yang akan diterima oleh para ahli waris, maka ahli

waris di dalam hkum Islam di bagi ke dalam tiga golongan, yaitu:

1.

Ashab a!-fun;d, yaitu golongan ahli waris yang bagian haknya tertentu, yaitu

2/3, 172, 1/3, 1/4. 1/6, atau 1/8.

2. ‘Ashabah, yaitu golongan ahli waris yang bagian haknya tidak tertentu, tetapi
mendapatkan ‘usabah (sisa) dari ashab al-fiurud atau mendapat semuanya jika
tidak ada ashab al-furud,

3. Zawy al-arham, yaitu golongan kerabat yang tidak termasuk golongan pertama
dan kedua.®
$Ibid.535.

S1.

7 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 56.
8 Otje Salman dan Mustoffa Haffas, Hukum Waris Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2002),



Ahli waris ashab al-furud di antaranya ialah: anak perempuan, cucu
perempuan, ibu, ayah, kakek, nenek, saudara perempuan sekandung, saudara
perempuan seayah, saudara laki-laki seibu, saudara perempuan seibu, suami dan
istri.”

Para ahli faraid membedakan ‘asabah ke dalam tiga macam, di antaranya
yaitu:

1. ‘Asabah bi nafSihi ialah ahli waris yang berhak mendapat seluruh harta atau sisa
harta dengan sendirinya, tanpa dukungan ahli waris yang lain. ‘Asabah bi nafsihi
itu seluruhnya adalah laki-laki yang secara berurutan ialah: anak, cucu (dari garis
laki-laki-ed.), ayah, kakek, saudara kandung, saudara seayah, anak saudara
kandung, anak saudara seayah, paman kandung, paman seayah, anak paman
kandung, dan anak paman scayah.'’

2. ‘Asabah bi gairihi ialah kerabat perempuan yang memerlukan orang lain untuk
menjadi ‘asabah dan untuk bersama-sama menerima ‘usubah,’’ yaitu: anak
perempuan bila bersama dengan anak laki-laki atau anak laki dari anak laki-laki,
cucu perempuan bersama dengan cucu laki-laki atau anak laki-laki dari cucu laki-
laki, saudara perempuan kandung bersama saudara laki-laki kandung, dan

saudara seayah perempuan bersama saudara seayah laki-laki.'?

® Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 225-229.

' tbid., 233.

1 Otje Salman dan Mustoffa Haffas, Hukum Waris Islam, 53.
12 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 244-246.



3. ‘Asabah ma‘a gairihi ialah kerabat perempuan yang memerlukan orang lain
untuk menjadi ‘asabah, tetapi orang lain tersebut tidak berserikat di dalam
menerima ‘uysubak, yaitu saudara perempuan sekandung dan saudara perempuan
sebapak yang mewaris bersama anak perempuan atau cucu perempuan.'?

Berdasarkan jenis kelaminnya ahli waris di bagi menjadi dua golongan, di
antaranya yaitu:

1. Ahli waris golongan laki-laki: anak, cucu, ayah, kakek, saudara kandung, saudara
seayah, saudara seibu, anak laki-laki saudara kandung, anak laki-laki saudara
seayah, paman kandung, paman seayah, anak paman kandung, anak paman
seayah, suami, dan orang yang memerdekan dengan hak wa/a’,

2. Ahli waris golongan perempuan: anak, cucu, ibu, ibu dari ibu, ibu dari ayah,
saudara kandung, saudara seayah, saudara seibu, istri, dan orang yang
memerdekan dengan hak walz’ '

Jika waris tersebut di atas hanya seorang diri, maka mereka jelas berhak
mendapatkan harta warisan. Namun, bila ia mewaris bersama dengan ahli waris yang
lain diberlakukan ketentuan Ajjab yang prinsipnya hubungan yang lebih dekat
dengan pewaris akan meng-A/jab yang jauh hubungan kekerabatannya dengan
pewaris. Hjjab dibagi menjadi dua macam yakni: Ajjab kurang atau disebut juga

hijab nugsan dan hijab penuh atau yang disebut juga 4ijab hirman.

" Otje Salman dan Mustoffa Haffas, Hukum Waris Islam, 53.
" Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 221-222.



Hijab nugsan ialah berkurangnya bagian yang semestinya diterima oleh
seseorang ahli waris karena adanya ahli waris lain. Umpamanya hak kewarisan ibu
ialah 1/3 kalau pewaris tidak ada meninggalkan anak dan 1/6 kalau pewaris ada
meninggalkan anak. Dalam bentuk ini keberadaan anak menjadikan hak ibu mengecil
dari 1/3 menjadi 1/6."

Hijab hirman ialah tertutupnya hak kewarisan seseorang ahli waris secara
menyeluruh, dengan arti ia tidak mendapat apa-apa disebabkan adanya ahli waris
yang lebih dekat kepada pewaris daripadanya.'®

Para ulama mazab sepakat bahwa ayah-ibu, anak-anak, dan suami-istri, tidak
akan mengalamii f7jab hirman. Sepanjang mereka ada, maka mereka menerima
bagian warisan mercka tanpa bisa dihalangi oleh siapa pun. Sebab, mereka adalah
orang-orang yang memilki hubungan kekerabatan paling dekat dengan mayyit, yaitu
tanpa perantara, sedangkan yang lain memiliki hubungan dengan mayy/¢ melalui
perantara.'’

Bagian waris ibu ialah 1/6 bagian apabila pewaris tidak mempunyai anak, 1/6
bagian jika pewaris mempunyai beberapa saudara, dan 1/3 bagian apabila pewaris

tidak mempunyai anak. Bagian waris ayah ialah: 1/6 bagian jika pewaris mempunyai

' Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan islam, 202.
16 fbid.,, 200-201.

'” Muhammad Jawad Mughniyah, Figihi Lima Madzab; Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali,
diterjemahkan oleh Masykur A.B. dkk, dari kitab a/l-Figh ‘ala al-Mazahib al-Khamsah, (Jakarta:
Lentera, 2011), 568.



anak, 1/6 bagian + sisa jika pewaris hanya mempunyai anak perempuan, dan sisa jika

pewaris tidak mempunyai anak.'® Dasar hukumnya ialah hadis Nabi dari Ibnu Abbas:
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Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a., dari Rasulullah SAW. bersabda: “Berikanlah faraid
(bagian-bagian yang ditentukan) itu kepada yang berhak dan selebihnya berikanlah

untuk laki-laki dari keturunann laki-laki yang terdekat.” (HR. Bukhari).

Surah An Nisa’ ayat 11 dan ayat 12, yakni:
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Artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu lentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu, yaitu : bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak
perempuar’’’; dan jika anak itu semuan va perempuan lebih dari dua,”’ maka bagi
mercka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu
scorang saja, maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa,
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, Jika yang

"® Otje Salman dan Mustoffa Haffas, Hukum Waris Islam, 55.

" Imam Bukhari dan Abu al-Hasan al-Sindi, Sahih al-Bukhari bi Hasiyat al-Imam al-Sindj, Juz
IV, (Lebanon: Dar al-Kutub al-*Ilmiyyah, 2008), 316.

» Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah karena kewajiban laki-laki lebih berat dari
perempuan, seperti kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah (Lihat surat An-Nisa’ ayat
34).

! Lebih dari dua, maksudnya : dua atau lebih sesuai dengan yang diamalkan Nabi.



meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai
anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga;
Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudsh dipenuhi wasiat
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnys. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana” *

Surah an-Nisa ayat 12:
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Artinya: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
isteri-isterimu, jika mercka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu
mempunyal anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mercka buat atau (dan) seduah
dibayar hutangnya Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka
Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah
dipenubi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu.
Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki
(seibu saja) atau scorang saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara
seibu itu lebih dari seorang, Maka mercka bersekutu dalam yang sepertiga itu,
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris).” (Allah menetapkan yang

3
- - s oals . % P o~ 51 e = e, ST - ] .‘c:g
MW &5 o5 08 Ol 35 31 & Oyleys g A3 2y S5

2 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Syaamil Cipta Media,
2005), 78.

2 Mcmberi mudharat kepada waris itu ialah tindakan-tindakan seperti: a. Mewasiatkan lebih
dari sepertiga harta pusaka. b. Berwasiat dengan maksud mengurangi harta warisan. Sekalipun kurang
dari sepertiga bila ada niat mengurangi hak waris, juga tidak diperbolehkan.



demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Penyantun?*

Dalam Pasal 177 dan 178 Kompilasi Hukum Islam, dijelaskan mengenai
besarnya bagian orang tua dalam menerima warisan, yakni:
Ayah mendapat sepertiga bagian bila pewaris tidak meninggalkan anak, bila ada

anak, ayah mendapat seperenam bagian. (Pasal 177).
Ibu mendapat seperenam bagian bila ada anak atau dua saudara atau lebih. Bila

tidak ada anak atau dua orang saudara lebih, maka ia mendapat sepertiga bagian.
(Pasal 178 ayat (1). /bu mendapat sepertiga bagian dari sisa sesudah diambil oleh
Jjanda atau duda bila bersama-sama dengan ayah. (Pasal 178 ayat ( 2}
Masyarakat Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro di
dalam pembagian waris mercka berbeda dengan ketentuan yang terdapat dalam
hukum Islam. Apabila terdapat seseorang yang meninggal, maka yang menjadi ahli
waris utama ialah suami atau istri dan anak yang ditinggalkan. Sedangkan ahli waris
lain seperti ayah, ibu, s.audara atau ahli waris lain sebagaimana yang terdapat dalam
ketentuan hukum Islam tidak berhak untuk mendapat warisan. #
Berdasarkan keterangan dari Kepala Desa bahwa masyarakat Kedung Bondo
mereka mayoritas beragama Islam. Bagi setiap pribadi muslim merupakan kewajiban

baginya melaksanakan kaidah-kaidah atau peraturan-peraturan hukum Islam yang

ditunjuk oleh peraturan-peraturan yang jelas (zas-nas yang sarih).”’

% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 79.
¥ Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Is/am, (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2008), 56.
2 Moch Ridwan, Kepala Desa KedungBondo Wawancara, Kedung Bondo, 23 Desember 2011.

ZISuhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjuntak, Hukum Waris Islam; Lengkap dan Praktis,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 3.
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Masyarakat Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro
ini telah memakai hukum adat yang telah ada semenjak zaman nenek moyang hingga
sekarang dalam membagi warisan mereka kepada anak cucu atau ahli waris mereka.
Mereka menganggap bahwa ahli waris itu ialah darah keturunan ke bawah®® dan
warisan itu dari orang tua kepada anak bukan dari anak ke orang tua.?

Jadi apabila si muwarris hanya meninggalkan ahli waris anak dan orang tua,
maka warisannya akan jatuh ke anak, sedangkan orang fua dari muwarris tidak
mendapat bagian waris. Kemudian apabila ahli waris yang ditinggalkan ialah anak,
istri atau suami dan orang tua, maka warisannya hanya dibagi antara anak dan istri
atau suami yang di tinggalkan. Hal ini seperti yang terjadi di keluarga Bapak Kamid,
ketika istrinya meninggal dunia yang menjadi ahli waris ialah anak-anak dan
suaminya. Sedangkan ayah dan ibunya masih hidup tidak termasuk ahli waris,

Padahal dalam Kewarisan Islam orang tua (ayah dan ibu) juga merupakan
ahli waris, bahkan mereka berdua termasuk ahli waris vang tidak dapat terhijab
hirman oleh ahli waris manapun.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis bermaksud meneliti
persoalan tersebut karena adanya kesenjangan dengan hukum Islam dalam sebuah
karya ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul “ANALISIS PASAL 177 DAN

178 KOMPILASI HUKUM ISLAM TERHADAP HIJAB HIRMAN ORANG TUA

% Suyitno, Ketua RT 21, Wawancara, Kedung Bondo, 23 Mei 2012.
» Sarimah, Wawancara, Kedung Bondo, 21 Mei 2012.
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(AYAH DAN IBU) DI DESA KEDUNG BONDO KECAMATAN BALEN

KABUPATEN BOJONEGORO”.

B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah
Terkait dengan latar belakang masalah di atas, beberapa masalah dalam
penelitian ini dapat diidentifikasikan dalam unsur-unsur sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembagian waris fijab hirman orang tua (ayah dan ibu)
di desa Kedung Bondo kecamatan Balen kabupaten Bojonegoro.

2. Apa dasar hukum pembagian waris A4ijab hirman orang tua (ayah dan ibu) di desa
Kedung Bondo kecamatan Balen kabupaten Bojonegoro.

3. Apa latar belakang pembagian waris Aijab hirman orang tua (ayah dan ibu) di
desa Kedung Bondo kecamatan Balen kabupaten Bojonegoro.

4. Bagaimana analisis hukum Pasal 177 dan 178 Kompilasi Hukum Islam terhadap
hijab hirman orang tua (ayah dan ibu) di desa Kedung Bondo kecamatan Balen
kabupaten Bojonegoro.

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti
membatasi masalah dalam pembahasan ini hanya dengan:

1. Pelaksanaan pebagian waris di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen

Kabupaten Bojonegoro.
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2. Analisis Pasal 177 dan 178 Kompilasi Hukum Islam terhadap pelaksanaan
pebagian waris di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten

Bojonegoro.

C. Rumusan Masalah
Berpijak dari judul penclitian dan deskripsi pada latar belakang masalah
tersebut, maka peneliti merumuskan masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana pelaksanaan pembagian waris di Desa Kedung Bondo Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro?
2. Bagaimana analisis Pasal 177 dan 178 Kompilasi Hukum Islam terhadap
pelaksanaan pembagian waris di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen

Kabupaten Bojonegoro?

D. Kajian Pustaka
Penelitian tentang /fjab hirman orang tua (ayah dan ibu), sejauh yang penulis
ketahui, belum pernah ada yang meneliti. Beberapa penelitian tentang pembagian
waris pernah dilakukan, tetapi tidak dengan judul dan menyinggung tentang Aijab
hirman orang tua (ayah dan ibu). Beberapa karya ilmiah yang membahas tentang
pembagian waris adalah sebagai berikut:
1. Penelitian saudara Nashihatin, dengan judul “Analisis Hukum Islam terhadap

Penetapan Bagian Waris Janda atau Duda di Desa Babadan Kecamatan Babadan
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Kabupaten Ponorogo” yang menganalisis tentang pelaksanaan pembagian waris
janda atau duda yang dipersamakan dengan bagian anak di Desa Babadan
Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo.*

2. Penelitian saudara Mu’tashim Billah, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Peralihan Harta Peninggalan Istri (Ibu) kepada Ahli Waris Tertentu di
Harapan Jaya Bekasi Utara Bekasi” yang menganalisis tentang beralihnya harta
peninggalan istri (ibu) kepada ahli waris tertentu.’'

3. Penelitian saudara Aam Ahmad Chriswahyudi, dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Pembagian Waris dengan Sistem Sama Rata antar Ahli Waris di
Desa Bulu Rejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang” yang menitik beratkan
kepada sistem pembagian sama rata untuk semua bagian ahli waris.*

Beberapa perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
adalah sebagai berikut:

1. Lokasi penelitian ini ialah Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro. Daerah yang terdapat dan masih memegang kebiasaan pembagian

waris yang menghijab hirman orang tua (Ayah dan Ibu).

% Nashihatin, Analisis Hukum Isiam terhadap Penetapan Bagian Waris Janda atau Duds di Desa
Babadan Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo, Skripsi pada Jurusan Ahwal al-Syakhsiyah
Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011.

3! Mu’tashim Billah, 7: infauan Hukum Islam Terhadap Peralihan Harta Peninggalan Istri (Tbu)
kepada Ahli Waris Tertentu di Harapan Jaya Bekasi Utara Bekasi, Skripsi pada Jurusan Ahwal al-
Syakhsiyah, Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011.

2Aam Ahmad Chriswahyudi, Tinjauan Hukum Islam terhadap Pembagian Waris dengan Sistem
Sama Rata antar Ahli Waris di Desa Bulu Rejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, Skripsi pada
Jurusan Ahwal al-Syahksiyah Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011.
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2. Dalam penelitian ini dikaji analsis pasal 177 dan 178 Kompilasi Hukum Islam
terhadap Aijjab hirman orang tua (ayah dan ibu) di Desa Kedung Bondo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro. Dari adanya fijab hirman ini, orang
tua (ayah dan ibu) muwarris tidak mendapat bagian waris.

3. Belum ada kajian hukum Islam yang membahas tentang 4ijab hirman orang tua

(ayah dan ibu) di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.

E. Tujuan Penclitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pebagian waris di Desa Kedung
Bondo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.
2. Untuk mengetahui analisis Pasal 177 dan 178 Kompilasi Hukum Islam terhadap
pelaksanaan pebagian waris di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen K abupaten

Bojonegoro.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
| Hasil penelitian yang ditulis dalam skripsi ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yakni:
l. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

mengenai pembagian harta waris, khususnya tentang praktik pembagian harta
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waris yang dilakukan oleh masyarakat di dukuh Ngetuk Desa Kedung Bondo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini nantinya diharapkan juga dapat bermanfaat
sebagai wacana pengetahuan bagi masyarakat umum, khususnya bagi

masyarakat Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.

G. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan tidak menimbulkan

kesalahpahaman atas judul penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa

maksud dari sub judul sebagai berikut:

l. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya dan sebagainya).>

2. Kompilasi Hukum Islam étau yang biasa disingkat dengan istilah KHI
merupakan kumpulan atau himpunan kaidah-kaidah hukum Islam yang disusun
secara sistematis berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 1991 yang isinya meliputi: a. Buku I tentang Hukum Perkawinan; b. Buku
II téntang Hukum Kewarisan; dan c. Buku III tentang Hukum Perwakafan.>*

Pasal-pasal yang digunakan dalam menganalisis ialah Pasal 177 dan 178 KHI.

¥ Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesis, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 43.

3 Mohammad Daud Ali, Hukum Is/ant, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum di Indonesia,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), 297-333.
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3. Hijab Hirman adalah istilah dalam Hukum Waris Islam ketika ahli waris tidak
mendapat bagian waris apa pun sebagaimana yang terjadi di Desa Kedung Bondo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro orang tua (ayah dan ibu) tidak
mendapat bagian warisan.

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud
dengan judul Analisis Pasal 177 dan 178 Kompilasi Hukum Islam Terhadap
Hijab Hirman Orang Tua (Ayah dan Ibu) di Desa Kedung Bondo Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro adalah menyelidiki dan mengkaji terhalangnya
orang tua (ayah dan ibu) dalam pembagian waris yang hanya diperuntukkan
kepada suami atau istri dan anak yang ditinggalkan oleh si muwaris di Desa
Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro dalam sudut pandang

pasal 177 dan 178 Kompilasi Hukum Islam dan Hukum Islam.

H. Metode Penelitian
Agar penulisan skripsi ini dapat tersusun dengan benar, maka penulis
memandang perlu untuk mengemukakan metode penulisan skripsi ini yaitu sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini merupakan jenis penelitian lapangan

(field research), yang berdasarkan pada data-data lapangan yang akan dan pernah
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dilakukan dan data-data kepustakaan atau dokumentasi sebagai pendukung
penelitian.
2. Data yang dikumpulkan

Agar dalam pembahasan skripsi ini nantinya dapat dipertanggung
jawabkan dan relevan dengan permasalahan yang diangkat, maka penulis
membutuhkan data, sebagai berikut:
a. Data mengenai praktik pelaksanaan pembagian waris orangtua (ayah dan ibu)

di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.

b. Data mengenai pembagian bagian waris orangtua (ayah dan ibu) menurut Al

Qur’an, KHI, dan kitab-kitab Figh.

3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah dari mana data dapat diperoleh.’
Maka berdasarkan data yang akan dihimpun di atas, maka yang menjadi sumber
data dalam penelitian ini adalah :
a. Sumber data primer
Sumber data primer di sini adalah sumber data yang diperoleh secara
langsung dari sumber utama.’® Dalam penelitian ini sumber data primer

adalah:

YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta ; PT Rineka
Cipta. Cet. XIII, 2006), 129.



18

1) Responden yakni masyarakat Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro yang terlibat langsung melakukan Aijab hirman
orangtua (ayah dan ibu) dalam pembagian waris baik sebagai orang tua,
suami/istri, maupun anak yang ditinggalkan yaitu Kamid, Sarimah, Siti
Romlah, Jamineng, Salam, Uzali, Samidi, Imah, Wagiman, Sukirno,
Bambang Sumantri, Siti Aminah.

2) Informan yakni masyarakat Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen
Kebupaten Bojonegoro baik yang terlibat langsung maupun tidak
langsung dalam melakukan /A/jab hirman orangtua (ayah dan ibu) dalam
pembagian waris namun bukan sebagai salah satu dari ahli waris, yaitu
Drs. Moch. Ridwan selaku kepala desa, Abdul Wachid selaku sekretaris

desa, Kyai Yasak, Suyitno selaku Ketua RT 21, Suwito dan Sukardam.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang di peroleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil
penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan

perundang-undangan,’’ antara lain:

3 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Rajawali
Pers, 2010), 30.

¥ Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, Ed. I, Cet. 1, 2009), 106.
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2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)
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Abu al-Walid Muhammad bin Achmad bin Muhammad Ibnu Rusyd,
Bidayatul Mujtahid; Analisa Figih Para Mujtahid, diterjemahkan oleh
Imam Ghazali Said dan Achmad Zaidun dari kitab Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Muqtasid, Jakarta: Pustaka Amani, 2007.

Achmad Kuzari, Sistem °‘Asabah; Dasar Pemindahan Hak Milik atas
Harta Tinggalan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996.

Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, Jakarta: Kencana, 2008.
Fatchur Rahman, //mu Waris, Bandung: PT Al Maarif, 1975.

Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, Bandung: CV.
Nuansa Aulia, 2008.

Muhammad Ali as-Sabuni, Pembagian Waris Mepurut Islam,
diterjemahkan oleh AM Basalamah dari kitab a/-Mawaris 7 as-Syari’ah
al-Islamiyyah, Jakarta: Gema Insani Pers, 1995.

Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazab, Ja’fari, Hanaf,
Maliki, Syafi’i, Hambali, diterjemahkan oleh Masykur A.B. dkk dari
kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Khamsah, Jakarta: Lentera, 2011.

Sayﬁd Sabiq, Figh al-Sunnah , Juz I1I, Beirut: Dar al-Fikr, 2006.
Subrawardi K. Lubis dan Komis Simanjuntak, Hukwm Waris Islam;

Lengkap dan Praktis, Jakarta: Sinar Grafika, 2008.
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10) Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Figih Wanita, Edisi Lengkap
diterjemahkan oleh M. Abdul Ghoffar dari kitab al-Jami’ ff al-Fighi an-
Nisa’, Jakarta: Al-Kausar, 1998.

11) Wahbah Zuhayliy, a/-Figh al-Islam wa Adillatuh, Juz X, Damsyiq: Dar

al-Fikr, 2007.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Penelitian ini adalah peneclitian kualitatif dan dengan jenis penelitian
lapangan (field rescarch) yaitu penelitian yang objeknya mengenai gejala-
gejala  atau peristiwa-peristiwa yang terjadi di masyarakat. Maka,
pengumpulan data akan dilakukan dengan wawancara mendalam yaitu proses
tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua
orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan.’® Hal ini dilakukan untuk memperoleh
gambaran tentang praktik pelaksanaan pembagian waris orangtua (ayah dan

ibu) di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian; Memberikan Bekal Teoritis pada
Mahasiswa tentang Metodologi Penelitian Serta Diharapkan dapat Melaksanakan Penelitian dengan
Langkah-Langkah yang Benar, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. X, 2009), , 83.
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b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu membaca dan menelaah bahan-bahan bacaan yang
berkaitan dengan praktik pelaksanaan pembagian waris orangtua (ayah dan
ibu) di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro. Hal
ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang praktik pelaksanaan
pembagian waris orangtua (ayah dan ibu) di Desa Kedung Bondo Kecamatan

Balen Kabupaten Bojonegoro yang bersumber dari sumber sekunder.

Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisis data.>
Analisis data adalah proses mengatur urutan-urutan data, mengorganisasikannya
ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian data. Analisis data dilakukan
secara komprehensif dan lengkap, yékni secara mendalam dari berbagai aspek
sesuai dengan lingkup penelitian dan tidak ada yang terlupakan.*’

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data kualitatif,
dengan metode analisis deskriptif. Analisis data kualitatif, yaitu proses mencari

dan menyusun data yang diperoleh secara sistematis, dari hasil wawancara,

172.

¥ Ibid.64.
“ Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004),
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catatan lapangan atau penelaahan dokumen.*' Sehingga dapat mudah dipahami
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Sedangkan metode
analisis deskriptif adalah suatu metode dalam pencarian fakta status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun peristiwa
yang terjadi.*? Setelah fakta-fakta terkumpul di beri gambaran terhadap masalah
yang dibahas dengan menyusun fakta-fakta yang ada sehingga membentuk suatu
permasalahan yang jelas dan mudah dipamahi.

Kemudian data tersebut dianalisis dengan ketentuan yang ada dan yang
sesuai dengan apa yang terdapat dalam hukum Islam dengan pola pikir deduktif.
Yakni cara berfikir dengan menggunakan analisis yang berpijak dari pengertian-
pengertian atau fakta-fakta yang bersifat umum, kemudian diteliti dan hasilnya
dapat memecahkan persoalan khusus.*’ Hasil penelitian dan pengujian tersebut
akan disimpulkan dalam bentuk deskripsi sebagai hasil pemecahan permasalahan.

Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalm penulisan skripsi

ini, penulis membagi masing-masing pembahasan menjadi lima bab, dan tiap bab

4 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja RosdaKarya
Offset, 2009), 9.

2 Sedarmayanti dan Syarifuddin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar Majuy,
2002), 33.

“3 Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposdl, (Jakarta: Bumi aksara, Ed. I, Cet.
VII, 2004), 20.
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sebagian akan diuraikan menjadi sub-sub bab. Untuk lebih jelasnya, secara garis
besar sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematike pembahasan.

Bab kedua, memuat tentang landasan teori yang membahas tentang Hukum
Kewarisan Islam. Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai pengertian kewarisan
Islam, dasar hukum kewarisan Islam, asas-asas hukum kewarisan Islam, rukun dan
syarat pembagian waris, sebab-sebab dan penghalang kewarisan dalam Islam, ahli
waris dan jumlah bagiannya dan sistem kewarisan menurut Kompilasi Hukum Islam.

Bab ketiga, menjelaskan tentang gambaran umum Desa Kedung Bondo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro dan hasil penelitian terhadap 4/jab hirman
orang tua (ayah dan ibu) di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro.

Bab keempat, merupakan analisis dari hasil penelitian yang penulis lakukan
tethadap /ijab hirman orang tua (ayah dan ibu) di Desa Kedung Bondo Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro dengan menggunakan analisis Pasal 177 dan 178
Kompilasi Hukum Islam serta hukum Islam.

Bab kelima, yakni penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang

penulis paparkan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.



